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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Rasio Aktivitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas sebagai variabel intervening pada Perusahaan Sektor 

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. Populasi dalam peneltian ini adalah 

perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 yang berjumlah 

19 perusahaan. Setelah dilakukan pengambilan sampel dengan metode pusposive sampling, didapat sampel 

yang berjumlah 12 perusahaan. Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan di website www.idx.co.id danwebsite masing-masing perusahaan sampel. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Likuiditas dan Rasio Aktivitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Profitabilitas, sementara Solvabilitas tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas. Secara simultan, Likuiditas, Solvabilitas, dan Rasio Aktivitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Solvabilitas dan Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, sementara Likuiditas dan Rasio Aktivitas tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Secara Simultan Likuiditas, Solvabilitas dan Rasio Aktivitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil lainnya menunjukkan bahwa 

Profitabilitas meng-intervening pengaruh Likuiditas dan Rasio Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan. Namun 

tidak meng-intervening pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Kata kunci : likuiditas, solvabilitas, rasio aktivitas, profitabilitas, dan nilai perusahaan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Liquidity, Solvency, and Activity Ratios on Firm Value 

With Profitability as an Intervening Variable of Plantation Sector Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2015-2019 Period. The population in this study are plantation sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period, totaling 19 companies. After taking the sample 

using the purposive sampling method, a sample of 12 companies was obtained. The technique of collecting 
data is the documentation method from the financial statements published on the website www.idx.co.id 

and the websites of each sample company. The data analysis technique used in this study used multiple 

linear regression. The results showed that partially Liquidity and Activity Ratio had a positive and 

significant effect on Profitability, while Solvency had no positive and insignificant effect on Profitability. 

Simultaneously, Liquidity, Solvency, and Activity Ratio have a positive and significant effect on 

profitability. Solvency and Profitability have a positive and significant effect on firm value, while Liquidity 

and Activity Ratios have no positive and significant effect on firm value. Simultaneously, Liquidity, Solvency 

and Activity Ratios have a positive and significant effect on Firm Value. Other results show that 

Profitability mediates the effect of Liquidity and Activity Ratio on Firm Value. However, it does not mediate 

the effect of solvency on firm value. 

Keywords: liquidity, solvency, activity ratio, profitability, and firm value. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Persaingan bisnis saat ini sangatlah 

dipengaruhi dari berbagai faktor. Baik karena 

dinamika ekonomi yang semakin berkembang, 

teknologi yang semakin mengalami kemajuan, 

ataupun karena kondisi sosial politik. Perusahaan 

harus mampu bersaing dengan entitas lainnya 

agar mampu mempertahankan kegiatan 

bisnisnya. Sehingga hal ini mendorong 

perusahaan agar mampu konsisten dalam 

memelihara kinerjanya. Jika perusahaan mampu 

meningkatkan kinerjanya, maka ini adalah 

sebuah kabar baik. Selanjutnya perusahaan akan 

berupaya ntuk memperluas bisnisnya, dan dalam 

hal ini perusahaan membutuhkan dana yang tak 

sedikit. Karena kebutuhan dana inilah suatu 

perusahaan masuk ke bursa efek (go public) 

kemudian melakukan penjualan obligasi atau 

juga saham agar memperoleh dana dari investor 

yang kemudian digunakan untuk 

mengembangkan bisnis (Hartono, 2010) dalam 

Azizah Luthfiana (2018). 

Tujuan suatu perusahaan yang telah go 

public yaitu untuk menghimpun dana ekspansi 

atau diversifikasi usaha dengan tujuan 

memperbaiki struktur modal perusahaan. Selain 

itu perusahaan yang telah go public juga akan 

memberikan beberapa manfaat, diantaranya 

memberikan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan dan akan meningkatkan citra baik 

perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, nilai 

perusahaan juga bukan tidak mungkin akan 

mengalami peningkatan. Dengan go public, 

perusahaan akan memiliki citra dan dapat 

meningkatkan kepercayaan yang dimiliki dari 

perusahaan dan juga masyarakat. Kepercayaan 

pasar yang meningkat tentunya akan 

memengaruhi keberlangsungan usaha 

perusahaan. Pasar akan menganggap bahwa 

perusahaan akan dapat berkembang dengan baik 

pada saat ini, maupun pada masa mendatang.  

Kasmir (2016:12), menyatakan bahwa 

nilai saham akan mengalami peningkatan jika 

perusahaan memperoleh keuntungan yang 

semakin besar. Salah satu indikator dari nilai 

perusahaan adalah harga saham yang diperjual-

belikan di bursa efek. Sehingga meningkatkan 

nilai perusahaan merupakan salah satu hal 

penting yang harus dilakukan. Perusahaan 

sebagai entitas tentunya mengharapkan 

keberlangsungan usaha dapat terus berjalan 

dengan waktu yang tak terbatas, atau continuity. 

Yaitu asumsi bahwa perusahaan tidak akan 

mengalami kerugian dalam waktu dekat (jangka 

pendek), dan dapat mempertahankan bisnisnya 

dalam jangka panjang. Auditor dalam proses 

audit bertanggung jawab untuk menilai 

kewajaran dalam penyajian laporan keuangan 

perusahaan kliennya, selain itu juga bertanggung 

jawab untuk mengevaluasi kelangsungan hidup 

perusahaan.  

Harahap (2010:217), menyatakan bahwa 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio aktivitas merupakan 

analisis rasio keuangan yang dapat dilakukan 

oleh investor. Manajemen dan investor 

merupakan pengguna utama dalam analisis rasio 

keuangan. Investor akan membandingkan rasio 

keuangan dari berbagai perusahaann dan 

kemudian akan menentukan perusahaan mana 

yang dapat menjadi investasi yang paling 

menguntungkan. Sementara itu, analisis rasio 

keuangan digunakan oleh manajemen untuk 

untuk menilai seberapa baik pencapaian kinerja 

perusahaan dan kemudian mengevaluasinya. 

Untuk mencegah adanya masalah dalam 

keberlangsungan usahanya, perusahaan dituntut 
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agar dapat mempertahankan kinerja baiknya atau 

bahkan meningkatkannya. Perusahaan tentunya 

berharap agar usahanya dapat menghasilkan 

keuntungan yang besar. Tetapi dalam 

menjalankan usahanya, perusahaan seringkali 

mendapat kendala yang tak diharapkan. Seperti 

pada beberapa perusahaan sektor perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang 

selama tahun 2015-2019 mengalami kerugian 

dalam usahanya. 

Golden Plantation pada tahun 2018 lalu 

membukuan kerugian yang mengakibatkan 

usaha ini mendapat ketidakpastian dalam 

usahanya di masa mendatang. Dilansir dari 

laman Bisnis.com, pada tahun 2019 lalu Golden 

Plantation tidak menyampaikan laporan 

keuangan per 30 September 2018 ke bursa efek 

yang menyebabkan usaha ini mendapat suspensi 

dan juga denda. Bahkan suspensi ini berlanjut 

sampai dengan tahun 2020, karena Golden 

Plantation tidak kunjung menyampaikan laporan 

keuangan auditan per 31 Desember 2019 sampai 

dengan bulan September 2020. GZCO, JAWA, 

PALM dan UNSP pada tahun 2015-2019 terus 

mengalami kerugian berulang dalam usahanya. 

Sementara AALI, DSNG, SGRO, SSMS, dan 

TBLA membukukan keuntungan yang fluktuatif 

pada tahun 2015-2019. Terjadinya 

ketidakefektifan kinerja perusahaan perkebunan 

ini juga menyebabkan nilai perusahaan naik 

turun. Bahkan terdapat emiten yang PBV-nya 

bernilaiminus pada rentang waktu 2015-2019. 

Mendapatkan keuntungan merupakan 

tujuan utama dari semua perusahaan yang 

menjalankan bisnisnya. Oleh karena itu, entitas 

harus bisa mengevaluasi tentang kegiatan 

bisnisnya agar bisa mempertahankan 

keuntungan, kemudian meningkatkannya. 

Karena kerugian yang berulang juga tentunya 

akan memengaruhi kepercayaan pasar terhadap 

entitas, atau bahkan juga akan memengaruhi para 

investor yang akan menanamkan sahamnya.  

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh likuiditas terhadap 

profitabilitas ? 

2. Bagaimanakah pengaruh solvabilitas terhadap 

profitabilitas ? 

3. Bagaimanakah pengaruh rasio aktivitas 

terhadap profitabilitas? 

4. Bagaimanakah pengaruh likuiditas terhadap 

nilai perusahaan ? 

5. Bagaimanakah pengaruh solvabilitas terhadap 

nilai perusahaan ? 

6. Bagaimanakah pengaruh rasio 

aktivitasterhadap nilai perusahaan ? 

7. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan ? 

8. Bagaimanakah pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, dan rasio aktivitas secara simultan 

terhadap profitabilitas ? 

9. Bagaimanakah pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, dan rasio aktivitas secara simultan 

terhadap nilai perusahaan ? 

10. Apakah profitabilitas memediasi pengaruh 

likuiditas terhadap nilai perusahaan ? 

11. Apakah profitabilitas memediasi pengaruh 

solvabilitas terhadap nilai perusahaan ? 

12. Apakah profitabilitas memediasi pengaruh 

rasio aktivitas terhadap nilai perusahaan 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, dan rasio aktivitas terhadap nilai 

perusahaan. Dan juga untuk mengetahui apakah 

profitabilitas memediasi pengaruh likuiditas, 
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solvabilitas, dan rasio aktivitas terhadap nilai 

perusahaan. 

 

TELAAH PUSTAKA 

Teori iKeagenan i 

Teori iAgensi iatau iTeori iKeagenan 

idari itata ikelola iperusahaan idiajukan ioleh 

iAlchian idaniDemsetzi(1972), iJensen idan 

iMeckling i(1976) idalam iMaulidya iNayahita 

i(2018). iPerusahaan idianggap isebagai 

ipenghubung iuntuk iserangkaian ihubungan 

ikontrak iantara iindividu, isedangkan ioleh 

iekonomi iklasik iperusahaan idianggap isebagai 

ientitas iproduk itunggal idengan itujuan 

imemaksimalkan ikeuntungan iperusahaan. 

iTeori iagensi imenjelaskan ihubungan iantara 

iprincipal idan iagen. iPihak iprincipal iakan 

imemberikan imandat ikepada iagen iuntuk 

imengambil ikeputusan idan imelakukan isemua 

ikegiatan idalam ikapasitas iprincipal. iTeori iini 

imenggambarkan ipemegang isaham isebagai 

iprincipal, idan imanajemen isebagai iagen. 

Teori ikeagenan imemprediksi ibahwa 

iperusahaan idengan itingkat isolvabilitas iyang 

itinggi iakan imenyampaikan ilebih ibanyak 

iinformasi. iUntuk imenghilangkan ikeraguan 

ipemegang iobligasi iterhadap ipemenuhan ihak-

hak imereka, imaka idiperlukanlah itambahan 

iinformasi. iMaka idari iitu iperusahaan iyang 

irasio isolvabilitasnya ilebih itinggi imemiliki 

ikewajiban iuntuk imengungkapkan iinformasi 

iyang ilebih iluas idibandingkan iperusahaan 

iyang irasio isolvabilitasnya ilebih irendah. 

 

Teori iStakeholder 

Menurut iGhazali idan iChariri i(2007) 

idalam iAngelika iNatalia iJoseph i(2016), iteori 

iStakeholder imenyatakan ibahwa iperusahaan 

ibukanlah ientitas iyang ihanya iberoperasi 

iuntuk ikepentingan isendiri, inamun iharus 

imemberikan imanfaat ikepada iseluruh 

istakeholder-nya. iTujuan iutama idari iteori 

istakeholder iadalah iuntuk imembantu 

imanajemen iperusahaan idalam imeningkatkan 

ipenciptaan inilai isebagai idampak idari 

iaktivitas-aktivitas iyang idilakukan ioleh 

iperusahaan. iKemudian imeminimalkan 

ikerugian iyang imungkin imuncul ibagi ipara 

istakeholder. 

 

Nilai iPerusahaan 

Nilai iperusahaan iadalah ipersepsi ipara 

iinvestor iterhadap itingkat ikeberhasilan isuatu 

iperusahaan. iNilai iperusahaan iseringkali 

idikaitkan idengan iharga isaham. iSemakin 

imeningkat inilai isaham, imaka iakan isemakin 

imeningkat ipula inilai iperusahaannya. 

iPeningkatan inilai iperusahaan idapat 

imemengaruhi ipasar idalam ihal ikepercayaanya 

iterhadap ikinerja iperusahaan. iPasar iakan 

imenganggap ibahwa iperusahaan iakan idapat 

iberkembang idengan ibaik ipada isaat iini, 

imaupun ipada imasa imendatang. 

Dengan idemikian, ipenting ibagi 

iperusahaan iuntuk idapat imeningkatkan inilai 

iperusahaannya. iKarena idengan imeningkatnya 

inilai isaham, imaka itingkat ikemakmuran idari 

ipara ipemegang isaham ijuga iakan imengalami 

ikenaikan. iHal iini itentunya iakan imengundang 

ikepercayaan imasyarakat imaupun ipara icalon 

iinvestor iyang iakan iberinvestasi ipada 

iperusahaan. iDengan itingginya inilai 

iperusahaan, imaka iperusahaan iakan idianggap 

itelah imampu imempertahankan iatau 

imeningkatkan ikinerja iperusahaannya. 

Untuk imengukur inilai iperusahaan 

idapat imenggunakan ibeberapa icara, 

idiantaranya idengan imenggunakan iPrice 
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iEarning iRatio i(PER), iPrice ito iBook iValue 

i(PBV), idan iTobins’Q. iNamun idalam 

ipenelitian ikali iini iakan imenggunakan iPrice 

ito iBook iValue i(PBV) idalam imengukur inilai 

iperusahaan. i 

 

Rasio iProfitabilitas 

Rasio iprofitabilitas iatau irentabilitas 

imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk 

imengukur ikemampuan iperusahaan idalam 

imenghasilkan ilabaiatau ikeuntungan. iMenurut 

iSutrisnoi(2019:16) iprofitabilitas iadalah 

ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan 

ikeuntungan idengan imenggunakan 

ikeseluruhan imodal iyang iada idi idalamnya. 

Suatu iperusahaan ipasti imempunyai 

itujuan iterpenting iyang iingin idicapai, iyakni 

imemperoleh ikeuntungan iatau iprofit isecara 

imaksimal. iMenurut iKasmiri(2011:196), irasio 

iprofitabilitas idapat idigunakan iuntuk 

imengukur ikemampuan iperusahaan idalam 

imenghasilkan ikeuntungan. 

Untuk imengukur irasio iprofitabilitas 

idapat idengan ibeberapa icara. iDiantaranya 

iadalah iProfit iMargin, iGross iProfit iMargin, 

iNet iProfit iMargin, iReturn iOn iAsset i(ROA), 

iReturn iOn iEquity, iReturn iOn iInvestment 

i(ROI), idan iEarning iPer iShare. iDalam 

ipenelitian iini, iReturn iOn iAsset i(ROA) iakan 

idigunakan isebagai ialat iuntuk imengukur 

iprofitabilitas. 

 

Rasio iLikuiditas 

Likuiditas iadalah ikemampuan 

iperusahaan idalam imemenuhi ikewajiban 

ijangka ipendeknya. iLikuiditas idigunakan 

iuntuk idapat imenggambarkan isejauh imana 

isuatu iaset idapat idengan icepat idibeli iatau 

idijual idi ipasar idengan iharga iyang 

imencerminkan inilai iintrinsiknya. iAset iyang 

ipaling ilikuid idan iyang ipaling imudah iuntuk 

idiubah imenjadi iaset ilain iadalah iuang itunai. 

iSementara iaset iyang iberwujud iseperti ireal 

iestate, ibarang ikoleksi, isemuanya irelatif itidak 

ilikuid. 

Menurut iBambang iRiyantoi(2010:25), 

imenyatakan ibahwa idefinisi ilikuiditas iadalah 

ihal-hal iyang iberhubungan idengan imasalah 

ikemampuan iperusahaan iuntuk ibisa 

imemenuhi ikewajiban ifinansialnya iyang iharus 

isecepatnya idilunasi. 

Tingkat ilikuiditas iperusahaan idapat 

idiukur idengan imenggunakan ibeberapa icara. 

iDiantaranya iadalah idengan imenggunakan 

iCurrent iRatio, iQuict iRatio, iCash iRatio, 

iRasio iPerputaran iKas, idan iInventory ito iNet 

iWorking iCapital. iDalam ipenelitian iini, 

itingkat ilikuiditas iakan idiukur imenggunakan 

iCurrent iRatio. 

 

Rasio iSolvabilitas 

Rasio isolvabilitas imerupakan irasio 

iyang idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan 

iperusahaan idalam imelunasi iutang ijangka 

ipendek, iutang ijangka ipanjang, ibeserta 

iseluruh ikewajibannya, idengan imenggunakan 

ijaminan imodal iataupun iaset iyang idimiliki 

ibaik idalam imasa ikini imaupun imasa 

imendatang. iRasio isolvabilitas 

imembandingkan ibeban iperusahaan isecara 

ikeseluruhan iterhadap iaset iatau iekuitas 

iperusahaan. iMenurut iKasmiri(2015:151), 

iuntuk imengukur isejauh imana iaset 

iperusahaaan idapat idibiayai idengan iutang 



6 

 

idapat idengan imenggunakan irasio 

isolvabilitas. 

Maka idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

irasio isolvabilitas iadalah irasio iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan 

iperusahaan idalam imelunasi isemua 

ikewajbannya, itermasuk iutang ijangka ipendek 

imaupun ijangka ipanjang idengan 

imenggunakan ijaminan iaset iyang idimiliki. 

iTerdapat itiga ijenis irasio isolvabilitas iyang 

ibiasa idigunakan, iyaitu iDebt ito iEquity iRatio, 

iDebt iRatio, idan iTimes iInterest iEarned 

iRatio. iDebt iRatio iakan idigunakan iuntuk 

imengukur irasio isolvabilitas idalam ipenelitian 

ikali iini. 

 

Rasio iAktivitas 

Rasio iaktivitas imerupakan irasio iyang 

idigunakan iuntuk imengukur itingkat iefisiensi 

idalam ipemanfaatan isumber idaya iyang iada 

idalam iperusahaan. iDiantaranya iseperti 

ipersediaan, ipiutang, ipenjualan idan iyang 

ilainnya. iMenurut iRangkutii(2004:92) idalam 

iAmrita, iWayan, idan iFridayana i(2016), irasio 

iaktivitas idigunakan iuntuk imengukur isampai 

iseberapa ijauh iaktivitas iperusahaan idalam 

imenggunakan idana-dananya isecara iefektif 

idan iefisien. 

Rasio iaktivitas iberguna iuntuk 

imembandingkan ikinerja iperusahaan 

ibedasarkan itren iwaktu ike iwaktu itentang 

ibagaimana ikinerja iperusahaan ibersaing 

idengan ikompetitor idalam ianalisis iperusahaan 

iyang isebanding. iRasio iaktivitas idapat idiukur 

idengan ibeberapa icara, idiantaranya iadalah 

iTATOi(Total iAsset iTurnover), iWCTO 

i(Working iCapital iTurnover), iFixed iAsset 

iTurniver, iInventory iTurnover, idan iPerputaran 

iPiutang. iTATOi(Total iAsset iTurnover) iakan 

idigunakan iuntuk imengukur irasio iaktivitas 

idalam ipenelitian iini. 

 

Kerangka iPemikiran iTeoritis 

 

Gambar i1 

Kerangka iPemikiran iTeoritis 

Pengaruh iLikuiditas, iSolvabilitas, idan 

iRasioAktivitas iTerhadap iNilai iPerusahaan 

iDengan iProfitabilitas iSebagai iVariabel 

iIntervening 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

H2 : Tingkat solvabilitas berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

H3 : Rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

H4 : Tingkat likuiditas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

H5 : Solvabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

H6 : Rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 
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H7 : Likuiditas, solvabilitas, dan rasio aktivitas 

secara simultan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

H8 : Likuiditas, solvabilitas, dan rasio aktivitas 

secara simultan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

H9 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

H10 : Profitabilitas memediasi pengaruh 

likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

H11 : Profitabilitas memediasi pengaruh 

solvabilitas terhadap nilai perusahaan. 

H12 : Profitabilitas memediasi pengaruh rasio 

aktivitas terhadap nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi idan iSampel 

Menurut iMulyatiningsihi(2011:19), 

ipopulasi imerupakan isekumpulan iorang, 

itumbuhan, ihewan, iatau ibenda iyang imemiliki 

ikarakteristik itertentu iyang iakan iditeliti. 

iSementara imenurut iWidiyantoi(2010:5), 

ipopulasi imerupakan isuatu ikelompok iatau 

ikumpulan iobjek, iatau iobjek iyang iakan 

idigeneralisasikan idari ihasil ipenelitian. 

iPerusahaan iSektor iPerkebunan iYang 

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun 

i2015-2019 iakan imenjadi ipopulasi idalam 

ipenelitian iini. 

Sampel iadalah ibagian idari ipopulasi 

iyang ikarakteristiknya iakan iditeliti. iSampel 

imemiliki ikarakteristik iyang imirip idengan 

ipopulasi iitu isendiri. iMenurut 

iSugiyonoi(2011:81), isampel iadalah ibagian 

idari ijumlah iyang idimiliki ioleh ipopulasi 

itersebut. iSampel imerupakan ibagian idari 

ipopulasi iyang iada, isehingga idalam 

ipengambilan isampel iharus imenggunakan 

icara-cara itertentu iyang ididasarkan ipada 

ipertimbangan iyang iada. 

Metode ipurposive isampling iakan 

idigunakan iuntuk imenentukan isampel idalam 

ipenelitian iini, idengan ikriteria isampel iyang 

iakan idipilih iadalah isebagai iberikut i: 

1. iPerusahaan isampel imerupakan iperusahaan 

iyang ibergerak idi isektor iperkebunan idan 

iterdaftar idiiBursa iEfek iIndonesia i(BEI) 

iperiode itahun i2015-2019. i 

2. iPerusahaan imempublikasikan ilaporan 

itahunan, ilaporan ikeuangan iauditan isecara 

iberturut-turut iselama itahun i2015-2019. 

Berdasarkan ipada ikriteria idi iatas, 

imaka iproses ipengambilan isampel idalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

Tabel 1 

Proses Pengambilan Sampel Penelitian 

 

 

Metode iAnalisis i 

Metode zanalisis zdata zyang zdigunakan 

zberupa zstatistik zdeskriptif, zuji znormalitas, 

zuji zmultikolinearitas, zuji zheteroskedastisitas, 

zuji zautokorelasi, zanalisis zregresi zlinear 

zberganda, zanalisis zjalur, zdirect zand 

zindirect, zuji zparsial z(uji zt), zuji zsignifikan 

zsimultan z(uji zF), zdan zuji zkoefisien 

zdeterminasi z(R2). 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Statistik iDeskriptif 

Menurut iSugiyonoi(2016:17), ibahwa 

istatistik ideskriptif iyang idigunakan iuntuk 

imenganalisis idata idengan icara 
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imenggambarkan iatau imedeskripsikan idata 

iyang itelah iterkumpul isebagaimana iadanya, 

itanpa ibermaksud iuntuk imembuat ikeputusan 

isecara igeneralisasi. iMetode ianalisis idalam 

ipenelitian iini iakan imenggunakan iprogram 

iaplikasi ipengolah idata, idan iyang idiolah 

iantara ilain irasio ilikuiditas, irasio isolvabilitas, 

irasio iaktivitas, irasio iprofitabilitas, idan inilai 

iperusahaan. iKemudian iakan idiketahui 

inilaiiminimum, imaksimum, irata-rata i(mean), 

idan ijuga istandar ideviasi idari imasing-masing 

ivariabel. 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Despriptif 

 

Pada ztabel z2 zdiketahui zbahwa 

zvariabel zlikuiditas zyang zdiproksikan 

zsebagai zcurrent zratio z(X1) zdengan zjumlah 

zdata z(N) zsebanyak z60 zmempunyai znilai 

zrata-rata z112,5437; zdengan znilai zminimum 

z9,86; znilai zmaksimum z222.10 zdengan 

zstandar zdeviasi zsebesar z61.19678. zVariabel 

zsolvabilitas zyang zdiproksikan zdengan zdebt 

zratio z z(X2) zdengan zjumlah zdata z(N) 

zsebanyak z60 zmempunyai znilai zrata-rata 

z0,5563; zdengan znilai zminimum z0,17; znilai 

zmaksimum z0,95; zdengan zstandar zdeviasi 

zsebesar z0,20636. zVariabel zrasio zaktivitas 

zyang zdiproksikan zsebagai zTATO z(X3) 

zdengan zjumlah zdata z(N) zsebanyak z60 

zmempunyai znilai zrata-rata z0,3872; zdengan 

znilai zminimum z0,08; znilai zmaksimum 

z0,75; zdengan zstandar zdeviasi zsebesar 

z0,18681. zVariabel zprofitabilitas zyang 

zdiproksikan zdengan zROA z(Y1) zdengan 

zjumlah zdata z(N) zsebanyak z60 zmempunyai 

znilai zrata-rata z0,7195; zdengan znilai 

zminimum z-12,25, znilai zmaksimum z9,94; 

zdengan zstandar zdeviasi zsebesar z6,03250. 

zVariabel znilai zperusahaan zyang zdiproksikan 

zsebagai zPBVz(Y2) zdengan zjumlah zdata z(N) 

zsebanyak z60 zmempunyai znilai zrata-rata 

z1,1317; zdengan znilai zminimum z-0,77; znilai 

zmaksimum z2,83; zdengan zstandar zdeviasi 

zsebesar z0,72353. 

 

Uji iNormalitas 

Uji inormalitas iadalah iuji iyang 

idigunakan iuntuk imengetahui iapakah imodel 

iregresi iuntuk ivariabel idependen idan ivariabel 

iindependen iatau ikeduanya iterdistribusi 

idengan inormal iatau itidak. iApabila idistribusi 

idata inormal iatau imendekati inormal imaka 

idapat idikatakan imodel iregresi iini ibaik. 

iUntuk imenguji inormalitas idata iakan 

idigunakan iTest iKolomogorov-Smirnov 

idengan ibantuan iaplikasi iprogram iSPSS, 

idengan ipedoman isebagai iberikut i: 

1) iDistribusi itidak inormal iapabila inilai 

isigfikansi iatau iprobabilitas i<0,05. 

2) iDistribusi inormal iapabila inilai isignifikansi 

iatau iprobabilitas i>0,05. 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Tahap I 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Tahap II 
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Metode zpengambilan zkeputusan zuntuk 

zuji znormalitas zdata zyaitu zjika znilai 

zsignifikansi z(Asymp.sig) z> z0,05 zmaka zdata 

zresidual zberdistribusi znormal zdan zjika znlai 

zsignifikansiz(Asymp.sig) z< z0,05 zmaka zdata 

zresidual ztidak zberdistribusikan znormal. 

zPada ztabel z3 zuji zKolmogorov-Smirnov 

ztahap zI zdapat zdiketahui zbahwa zdata 

zresidual znilai zAsymp.sig z(2-tailed) zsebesar 

z0,097. zSementara zuntuk ztahap zII zdapat 

zdiketahui zbahwa zdata zresidual znilai 

zAsymp.sig z(2-tailed) zsebesar z0,200d. zMaka 

zdapat zdisimpulkan zbahwa zhasil zuji 

znormalitas zpada zkedua ztahap zdi zatas 

zberdistribusi zsecara znormal. 

 

Uji iMultikolinearitas 

Uji zmultikolinearitas zdigunakan zuntuk 

zmenguji zapakah zterdapat zkorelasi zantar 

zvariabel zindependen z(bebas) zdalam zmodel 

zregresi. zModel zregresi zyang zbaik 

zseharusnya ztidak zterjadi zkorelasi zyang 

ztinggi zdi zantara zvariabel zbebas. zUntuk 

zdapat zmengetahui zada ztidaknya 

zmultikolinearitas zdapat zdilihat zpada 

zVariance zInflation zFactor z(VIF) zdan 

zTolerance. zPedoman zmodel zregresi zyang 

zbebas zkolinearitas zadalah znilai ztolerance 

zmendekati z1 zatau z0,10, zsementara zbatas 

zVIF zadalah zdi zbawah z10, zsehingga zdapat 

zdikatakan ztidak zterjadi zmultikolinearitas. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas Tahap I 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas Tahap II 

 

 

 

 

 

 

Hasil ztabel z5 zpada zuji 

zmultikolinearitas ztahap zI zmenunjukkan 

zbahwa znilai zVIF zsemuazvariabel zbebas 

zjauh zdi zbawah z10 zdan zhasil zperhitungan 

znilai ztolerance zlebih zbesar zdari z0,10 zyang 

zberarti ztidak zada zkorelasi zantar zvariabel 

zbebas. zKemudian zuntuk zhasil zuji 

zmultikolinearitas ztahap zII zmenunjukkan 

zbahwa znilai zVIF zsemua zvariabel zbebas 

zdan zvariabel zintervening zjauh zdi zbawah 

z10 zdan zhasil zperhitungan znilai ztolerance 

zlebih zbesar zdari z0,10 zyang zberarti ztidak 

zada zkorelasi zantar zvariabel zbebas zdengan 

zvariabel zintervening. 

 

Uji iHeteroskedastisitas 

Uji zheteroskedastisitas zdigunakan 

zuntuk zmenguji zapakah zterdapat 

zketidaksamaan zvariance zatau zvariasi zdari 

zresidual zsatu zpengamatan zke zpengamatan 

zyang zlain zdi zdalam zmodel zregresi.iModel 

iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi 

iheteroskedastisitasi(variasi iresidual itidak 

itetap) iatau iharus ihomoskedastisitas i(variabel 

iresidual ipengamatan itetap). iSalah isatu icara 

iuntuk imenguji iheteroskedastisitas idapat 

idengan imelihat ipenyebaran ivariance ipada 

igrafik isctatterplot ipada ioutput iSPSS. 

iPedomannya idalah isebagai ibeikut i: 
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1) iTidak iterjadi ihteroskedastisitas iapabila 

itidak terdapat pola iyang ijelas, ikemudian ititik 

imenyebar idi iatas idan idi ibawah iangka i0. 

2) iTerjadi iheteroskedastisitas iapabila iterdapat 

ipola itertentu, iseperti ititik-titik iyang iada 

imembentuk isuatu ipola itertentu iyang iteratur 

i(bergelombang, imelebar, ikemudian 

imenyempit). 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Tahap I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Tahap II 

 

Berdasarkan ihasil igrafik idari igambar i2 

ipada iuji iheteroskeastisitas itahap iI 

imenunjukkan ibahwa itidak iterdapat ipola 

iyang ijelas ipada igrafik, ikemudian ititik 

imenyebar idi iatas idan idi ibawah iangka i0. 

iKemudian iuntuk ihasil iuji iheteroskedastisitas 

itahap iII ipada igambar i3 ijuga imenunjukkan 

ibahwa ipada igrafik itidak iterdapat ipola iyang 

ijelas, ikemudian ititik imenyebar idi iatas idan 

idi ibawah iangka i0 iyang iberarti itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas ivariabel iyang idigunakan 

idalam ipenelitian. 

 

Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi iadalah iuji iyang 

idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iterjadi 

ikorelasi iantara isuatu iperiode i(t) idengan 

iperode isebleumnya i(t-1). iSeharusnya itidak 

iboleh iterjadi ikorelasi iantara iantara iobservasi 

idengan idata iobservasi isebelumnya idalam 

ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap 

ivariabel idependennya. iPada ipenelitian iini 

idigunakan iUji iDurbin-Watson iuntuk 

imengujiiautokorelasi, iuji iini icukup ibanyak 

idigunakan iuntuk imengetahui iada itidaknya 

iautokorelasii(baik ipositif iatau inegatif). 

idengan ikriteria ipengambilan ikeputusan 

isebagai iberikut i: 

1. iApabila id i(durbin-watson) ilebih ikecil idari 

idL i(durbin ilower) iatau id i(durbin-watson) 

ilebih ibesar idari i4-dL, imaka iterdapat 

iautokorelasi. 

2. iApabila id i(durbin-watson) iterletak idiantara 

idUi(durbin iupper) idan i i4-dU, imaka 

itidak iterjadi iautokorelasi. 

3. iApabila id i(durbin-watson) iterletak idiantara 

idl idan idu iatau iterletak idiantara i4-dU 

idan i4-dL, imaka itidak imenghasilkan 

ikesimpulan iyang ipasti. 

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi Tahap I 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Autokorelasi Tahap II 
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Berdasarkan ztabel z7 zhasil zuji 

zautokorelasi ztahap zI zdi zatas, zdiketahui 

zbahwa znilai zdw zsebesar z1,692 zdimana 

zlebih zbesar zdari zdU z(1,16889) zdan zkurang 

zdari z4-dL z(2,3111) zmaka ztidak zterdapat 

zautokorelasi zpada zmodel zregresi ztersebut. 

Kemudian zpada ztabel z8 zhasil zuji 

zautokorelasi ztahap zII zdiketahui zbahwa znilai 

zdw zsebesar z1,760 zdimana zlebih zbesar zdari 

zdUz(1,16889) zdan zkurang zdari z4-dL 

z(2,3111) zmaka ztidak zterdapat zautokorelasi 

zpada zmodel zregresi ztersebut. 

 

Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Regresi ilinier iberganda idigunakan 

iuntuk imenguji ihipotesis ipengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen. 

iRegresi ibisa idigunakan iuntuk imemprediksi 

iatau imengembangkan isebuah imodel iyang 

idiwujudkan idalam ibentuk ipersamaan iregresi. 

Tabel 9 

Hasil Regresi Linear Berganda Tahap I 

 

 

 

 

 

Tabel 10 

Hasil Regresi Linear Berganda Tahap II 

 

 

 

 

 

 

Dari ztabel z9 zdiatas zdapat zdirumuskan 

zpersamaan zregresi zseperti zberikut z: 

Y1 z= z0,024X1 z-5,217X2 z+ z17,380X3 z+ ze1 

Analisis z: 

a. z    Angka zkonstan zdari ztabel 

zUstandardized zCoefficient zmenunjukkan 

znilai zsebesar z-5,864. zAngka ztersebut 

zmerupakan zangka zkonstan zyang 

zmempunyai zarti zbahwa zjika ztidak zada 

zCurrent zRatio z(X1), zDebt zRatio z(X2) 

zdan zTATO z(X3), zmaka znilainya zadalah 

z0. zNilaizkonsisten zdari zROA z(Y1) 

zadalah znegatif zyaitu zsebesar z-5,864. 

b. Angka zkoefisien zregresi z(B) zβ1  

zmenunjukkan znilai z0,024. zAngka zini 

zmengandung zarti zbahwa zsetiap 

zpenambahan z1 z(satuan) ztingkat zCurrent 

zRatio z(X1), zmaka zROA z(Y1) zakan 

zmeningkat zsebesar z0,024 zsatuan. 

zKarena znilai zkoefisien zregresi zbertanda 

zpositif zyaitu z0,024 zdengan znilai 

zsignifikansi z0,035 z< z0,05 zmaka zdapat 

zdikatakan zLikuiditas/Current zRatio z(X1) 

zsecara zparsial zberpengaruh zsecara 

zsignifikan zterhadap zROA z(Y1). zDengan 

zdemikan zH1 zditerima. 

c. Angka zkoefisien zregresi z(B) zβ2 

zmenunjukkan z znilai z-5,217. zAngka zini 

zmengandung zarti zbahwa zsetiap 

zpenambahan z1 z(satuan) ztingkat zDebt 

zRatio/Solvabilitas z(X2), zmaka zROA z(Y1) 

zakan zmeningkat zsebesar z-5,217 zsatuan. 

zKarena znilai zkoefisien zregresi zbernilai 

zpositif zyaitu z-5,217 zdengan znilai 

zsignifikansi z0,103 z> z0,05 zmaka zdapat 

zdikatakan zSolvabilitas/Debt zRatio z(X2) 

zsecara zparsial ztidak zberpengaruh zsecara 

zsignifikan zterhadap zROA z(Y1). zDengan 

zdemikan zH2 zditolak. 

d. Angka zkoefisien zregresi z(B) zβ3 

zmenunjukkan z znilai z17,380. zAngka zini 

zmengandung zarti zbahwa zsetiap 

zpenambahan z1z(satuan) ztingkat zRasio 
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zAktivitas/TATO z(Total zAsset zTurnover) 

z(X3), zmaka zROA z(Y1) zakan zmeningkat 

zsebesar z17,380 zsatuan. zKarena znilai 

zkoefisien zregresi zbernilai zpositif zyaitu 

z17,380 zdengan znilai zsignifikansi z0,001 

z< z0,05 zmaka zdapat zdikatakan zRasio 

zAktivitas/TATO z(X3) zsecara zparsial 

zberpengaruh zsecara zsignifikan zterhadap 

zROA z(Y1). zDengan zdemikan zH3 

zditerima. 

Dari ztabel z10 zdiatas zdapat 

zdirumuskan zpersamaan zregresi zseperti 

zberikut z: 

Y2 z= z0,002X1 z+ z1,105X2 z– z1,269X3 z+ 

z0,104Y1 z+ ze2 

Analisis z: 

a. zAngka zkonstan zdari ztabel 

zUnstandardized zCoefficient zmenunjukkan 

znilai zsebesar z0,725. zAngka ztersebut 

zmerupakan zangka zkonstan zyang 

zmempunyai zarti zbahwa zjika ztidak zada 

zCurrent zRatio z(X1), zDebt zRatio z(X2) 

zTATO z(X3), zdan zROA z(Y1) zmaka 

znilainya zadalah z0. zNilai zkonsisten zdari 

zPBV z(Y2) zadalah zpositif zyaitu zsebesar 

z0,725. 

b. Angka zkoefisien zregresi z(B) zβ4 

zmenunjukkan z znilai z0,002. zAngka zini 

zmengandung zarti zbahwa zsetiap 

zpenambahan z1 z(satuan) ztingkat zCurrent 

zRatio z(X1), zmaka zPBV z(Y2) zakan 

zmeningkat zsebesar z0,002 zsatuan. 

zKarenaznilai zkoefisien zregresi zbernilai 

zpositif zyaitu z0,002 zdengan znilai 

zsignifikansi z0,251 z> z0,05 zmaka zdapat 

zdikatakan zLikuiditas/Current zRatio z(X1) 

zsecara zparsial ztidak zberpengaruh zsecara 

zsignifikan zterhadap zPBV z(Y2). zDengan 

zdemikan zH4 zditolak. 

c. Angka zkoefisien zregresi z(B) zβ5 

zmenunjukkan z znilai z1,105. zAngka zini 

zmengandung zarti zbahwa zsetiap 

zpenambahan z1 z(satuan) ztingkat 

zSolvabilitas/Debt zRatio z(X1), zmaka zPBV 

z(Y2) zakan zmeningkat zsebesar z1,105 

zsatuan. zKarena znilai zkoefisien zregresi 

zbernilai zpositif zyaitu z1,105 zdengan 

znilai zsignifikansi z0,022 z< z0,05 zmaka 

zdapat zdikatakan zSolvabilitas/Debt zRatio 

z(X2) zsecara zparsial zberpengaruh zsecara 

zsignifikan zterhadap zPBV z(Y2). zDengan 

zdemikan zH5 zditerima. 

d. zAngka zkoefisien zregresi z(B) zβ6 

zmenunjukkan znilai z-1,269. zAngka zini 

zmengandung zarti zbahwa zsetiap 

zpenambahan z1 z(satuan) ztingkat zRasio 

zAktivitas/TATO z(X3), zmaka zPBV z(Y2) 

zakan zmeningkat zsebesar z-1,269 zsatuan. 

zKarena znilai zkoefisien zregresi zbertanda 

znegatif zyaitu z-1,269 zdengan znilai 

zsignifikansi z0,026 z< z0,05 zmaka zdapat 

zdikatakan zRasio zAktivitas/TATO z(X3) 

zsecara zparsial zberpengaruh 

znegatifzsecara zsignifikan zterhadap zPBV 

z(Y2). zDengan zdemikan zH6 zditolak. 

c. zAngka zkoefisien zregresi z(B) zβ7 z 

zmenunjukkan z znilai z0,104. zAngka zini 

zmengandung zarti zbahwa zsetiap 

zpenambahan z1 z(satuan) ztingkat zROA 

z(Y1), zmaka zpbv z(Y2) zakan zmeningkat 

zsebesar z0,104 zsatuan. zKarena znilai 

zkoefisien zregresi zbernilai zpositif zyaitu 

z0,104 zdengan znilai zsignifikansi z0,001 z< 

z0,05 zmaka zdapat zdikatakan 

zProfitabilitas/ROA z(Y1) zsecara zparsial 

zberpengaruh zpositif zsecara zsignifikan 

zterhadap zPBV z(Y2). zDengan zdemikan 

zH7 zditerima. 
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Path iAnalysis 

Untuk imenguji ipengaruh ivariabel 

iintervening, idapat idengan imenggunakan ipath 

ianalysis. iVariabel iintervening idalam 

ipenelitian iini iadalah iprofitabilitas. iJika isuatu 

ivariabel imemengaruhi ihubungan iantara 

ivariabel iindependen idan ivariabel idependen 

imaka idisebut ivariabel iintervening. iAnalisis 

ijalur idigunakan iuntuk imenghitung ihubungan 

ikausalitas iantar ivariabel iyang itelah 

iditetapkan. iAnalisis ijalur itidak imenentukan 

isebab-akibat imaupun isubtitusi ibagi ipeneliti 

iuntuk imelihat ihubungan ikausalitas iantar 

ivariabel, ihubungan ikausalitas iantar ivariabel 

iberdasarkan ilandasan iteoritis. iAnalisis ijalur 

iadalah imenentukan ipola ihubungan iantara 

itiga iatau ilebih ivariabel idan itidak idapat 

idigunakan iuntuk imengkonfirmasi iatau 

imenolak ihipotesis ikausalitas iimajiner. 

Tabel 11 

Hasil Uji Analisis Jalur Tahap I 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12 

Hasil Uji Analisis Jalur Tahap II 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan zhasil zoutput ztabel z11 

zpada zanalisis zregresi ztahap zI zdiatas, zdapat 

zdiketahui zbahwa zbesarnya znilai zAdjusted 

zR zSquare zpada ztabel zsummary zadalah 

zsebesar z0,590 zhal zini zmenunjukkan zbahwa 

zsumbangan zpengaruh zX1, zX2, zX3 zterhadap 

zY1 zadalah zsebesar z59% zsementara zsisanya 

z41% zmerupakan zkontribusi zdari zvariabel 

zlain zyang ztidak zdimasukkan zdalam 

zpenelitian. zSementara zitu znilai ze1 zdapat 

zdicari zdengan zrumus ze1 z= z√1 − 0,590 =

0,640. 

Kemudian zberdasarkan zhasil zoutput 

ztabel z12 zpada zhasil zuji zanalisis zregresi 

ztahap zII zdiatas, zdapat zdiketahui zbahwa 

zbesarnya znilai zAdjusted zR zSquare zpada 

ztabel zsummary zadalah zsebesar z0,398 zhal 

zini zmenunjukkan zbahwa zsumbangan 

zpengaruh zX1, zX2, zX3, zY1 zterhadap 

zY2zadalah zsebesar z39,8% zsementara 

zsisanya z60,2% zmerupakan zkontribusi zdari 

zvariabel zlain zyang ztidak zdimasukkan 

zdalam zpenelitian. zSementara zitu znilai ze2 

zdapat zdicari zdengan zrumus ze2 z= z√1 −

0,398 = 0,776. 

Dengan idemikian idari iuraian idi iatas, 

imaka iakan idiperoleh idiagram ijalur imodel iI 

idan iII isebagai iberikut i: 

 

Gambar 4 

Path Diagram Model I 
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Gambar 5 

Path Diagram Model II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Direct iIndirect iEffect 

Analisis zjalur zdigunakan zuntuk 

zmenguji zpengaruh zvariabel zintervening 

zdalam zmemediasi zvariabel zdependen zdan 

zvariabel zindependen. zUntuk zmenguji 

zsignifikansi zpengaruh ztak zlangsung zatau 

zindirect zeffect z(perkalian zefek zlangsung 

zatau zdirect zeffect zvariabel zindependen 

zterhadap zmediator za zdan zdirect zeffect 

zmediator zterhadap zvariabel zdependen zb 

zatau zab). zUji zsignifikansi zindirect zeffect 

zab zdilakukanzberdasarkan zrasio zantara 

zkoefisien zab zdengan zstandard zerror-nya 

zyang zakan zmenghasilkan znilai zz zstatistik 

z(z-value). zPengaruh zdirect zand zindirect 

zdalam zpenelitian zini zadalah zsebagai z 

zberikut z: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13 

Direct and Indirect Effect 

 

Uji iParsiali(Uji it) 

Uji zt zmerupakan zuji zyang zdigunakan 

zuntuk zmengetahui zseberapa zjauh zpengaruh 

zvariabel zbebas z(independen) zsecara zparsial 

zterhadap zvariabel zterikat z(dependen). zNilai 

zkoefisien zkorelasi zdihitung zdengan zderajat 

zdengan zbebas z= zn-k-1. zSetelah zuji zt 

zdilakukan, zselanjutnya zdibandingkan zdengan 

zt ztabel zdenganzmenggunakan ztingkat 

zkesalahan z0,05. zKriterianya zadalah zsebagai 

zberikut z: 

H0 zditolak z: zjika zt zhitung z> zt ztabel z/ zjika 

z-t zhitung z< z-t  ztabel z 

H0 zditerima z: zjika zt zhitung z< zt ztabel z/ 

zjika z-t zhitung z> z-t zztabel 

Tabel 14 

Hasil Uji T Tahap I 

 

 

 

 

 

Tabel 15 

Hasil Uji T Tahap II 
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df z= zn-k-1 z= z60-3-1 z= z56, zt ztabel 

zdengan zurutan zdf zke z56 zdan ztingkat 

zsignifikansi z0,05 z(one-tailed) zadalah 

z1,67252 

Berdasarkan zhasil zanalisis zregresi zdiperoleh 

z: 

1. z z zPengujian zHipotesis zPertama z(H1) 

Analisis z: 

Variabel zlikuiditas zmemiliki znilai zthitung 

zsebesar z2,159 zdengan ztingkat zsignifikansi 

zsebesar z0,035, zkarena znilai zthitung z2,59 z> 

zttabel z1,67252 zdan znilai zsignifikansi z(Sig.) 

z0,035 z< z0,05 zmaka zdapat zdisimpulkan 

zlikuiidtas/current zratio z(X1) zsecara zparsial 

zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap 

zprofitabilitas/ROA z(Y1), zmaka zH1 zditerima. 

2. z z zPengujian zHipotesis zKedua z(H2) 

Analisis z: 

Variabel zsolvabilitas zmemiliki znilai zthitung 

zsebesar z-1,655 zdengan ztingkat zsignifikansi 

zsebesar z0,103, zkarena znilai zthitung z1,655 z< 

zttabel z1,67253 zdan znilai zsignifikansi z(Sig.) 

z0,103 z> z0,05 zmaka zdapat zdisimpulkan 

zsolvabilitas/debt zratio z(X2) zsecara zparsial 

ztidak zberpengaruh znegatif zdan ztidak 

zsignifikan zterhadap zprofitabilitas/ROA z(Y1), 

zmaka zH2 zditolak. 

3. z z zPengujian zHipotesis zKetiga z(H3) 

Analisis z: 

Variabel zrasio zaktivitas zmemiliki znilai zthitung 

zsebesar z5,754 zdengan ztingkat zsignifikansi 

zsebesar z0,001, zkarena znilai zthitung z5,754 z> 

zttabel 

1,67252 zdan znilai zsignifikansi z(Sig.) z0,001 

z< z0,05 zmaka zdapat z zdisimpulkan zrasio 

zaktivitas/TATO z(X3) zsecara zparsial 

zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap 

zprofitabilitas/ROA z(Y1), zmaka zH3 zditerima. 

4. z z zPengujian zHipotesis zKeempat z(H4) 

Analisis z: 

Variabel zlikuiditas zmemiliki znilai zthitung 

zsebesar z1,159 zdengan ztingkat zsignifikansi 

zsebesar z0,251, zkarena znilai zthitung z1,159 z< 

zttabel z-1,67252 zdan znilai zsignifikansi z(Sig.) 

z0,251 z> z0,05 zmaka zdapat zdisimpulkan 

zlikuiditas/current zratio z(X1) zsecara zparsial 

ztidak zberpengaruh zdan ztidak zsignifikan 

zterhadap zPBV z(Y2), zmaka zH4 zditolak. 

5. z z zPengujian zHipotesis zKelima z(H5) 

Analisis z: 

Variabel zsolvabilitas zmemiliki znilai zthitung 

zsebesar z2,353 zdengan ztingkat zsignifikansi 

zsebesar z0,022, zkarena znilai zthitung z2,353 z> 

zttabel 

1,67252 zdan znilai zsignifikansi z(Sig.) z0,022 

z< z0,05 zmaka zdapat zdisimpulkan 

zsolvabilitas/debtzratio z(X2) zsecara zparsial 

zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap 

zPBV z(Y2), zmaka zH5 zditerima. 

6. z z zPengujian zHipotesis zKeenam z(H6) 

Analisis z: 

Variabel zrasio zaktivitas zmemiliki znilai zthitung 

zsebesar z-2,291 zdengan ztingkat zsignifikansi 

zsebesar z0,026, zkarena znilai zthitung z-2,291 z< 

z zttabel z-1,67252 zdan znilai zsignifikansi z(Sig.) 

z0,026 z< z0,05 zmaka zdapat z zdisimpulkan 

zrasio zaktivitas/TATO z(X3) zsecara zparsial 

zberpengaruh znegatif zdan zsignifikan 

zterhadap zPBV z(Y2), zmaka zH6 zditerima. 

7. z z zPengujian zHipotesis zKetujuh z(H7) 

Analisis z: 

Variabel zprofitabilitas z(Y1) zmemiliki znilai 

zthitung zsebesar z5,356 zdengan ztingkat 

zsignifikansi zsebesar z0,001, zkarena znilai 

zthitung z5,356 z> z zttabel z1,67252 zdan znilai 

zsignifikansi z(Sig.) z0,001 z< z0,05 zmaka 

zdapat z zdisimpulkan zprofitabilitas/ROA z(Y1) 

zsecara zparsial zberpengaruh zpositif zdan 
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zsignifikan zterhadap zPBV z(Y2), zmaka zH7 

zditerima. 

 

Uji iSimultani(Uji iF) 

Analisis iregresi idengan imultivariate 

imenggunakan imetode iuji-F idengan itaraf 

isignifikansi i5%.zUji zF zdigunakan zuntuk 

zmenunjukkan zapakah zsemua zvariabel 

zindependen zsecara zbersama-sama zatau 

zsimultan zdapat zberpengaruh zterhadap 

zvariabel zdependennya. 

Dasar ipengambilan ikeputusannya iadalah i: 

1. iJika iF-hitung i< iF-tabel, imaka imodel 

iregresi itidak ifit 

(hipotesis iditolak). 

2. iJika iF-hitung i> iF-tabel, imaka imodel 

iregresi ifiti(hipotesis iditerima). 

Tabel 16 

Hasil Uji F Tahap I 

 

 

 

 

Tabel 17 

Hasil Uji F Tahap II 

 

 

 

 

df z= z60-3 z= z57, zt ztabel zdengan 

zurutan zdf zke z57 zdan ztingkat zsignifikansi 

z0,05 z(one-tailed) zadalah z2,77 

Variabel zLikuiditas z(Current zRatio), 

zSolvabilitas z(Debt zRatio), zRasio zAktivitas 

z(TATO) zmemiliki zFhitung zsebesar z29,346 

zdengan znilai zsignifikansi z0,000. zKarena 

znilai zFhitung zsebesar z29,346 z> z2,77 zdan 

znilai zsignifikansi z0,000 z< z0,05 zmaka 

zdapat zdisimpulkan zbahwa zvariabel 

zLikuiditas z(Current zRatio), zSolvabilitas 

z(Debt zRatio), zRasio zAktivitas z(TATO) 

zsecara zsimultan zberpengaruh zsignifikan 

zterhadap zProfitabilitas z(ROA). zMaka zH8 

zditerima. 

Variabel zLikuiditas z(Current zRatio), 

zSolvabilitas z(Debt zRatio), zRasio zAktivitas 

z(TATO) zmemiliki zFhitung zsebesar z10,753 

zdengan znilai zsignifikansi z0,000. zKarena 

znilai zFhitung zsebesar z10,753 z> z2,77 zdan 

znilai zsignifikansi z0,000 z< z0,05 zmaka 

zdapat zdisimpulkan zbahwa zvariabel 

zLikuiditas z(Current zRatio), zSolvabilitas 

z(Debt zRatio), zRasio zAktivitas z(TATO) 

zsecara zsimultan zberpengaruh zsignifikan 

zterhadap zNilai zPerusahaan z(PBV). zMaka 

zH9 zditerima. 

 

Koefisien iDeterminasi 

Nilai ikoefisien ideterminasi i(R2) 

imenunjukkan ipresentase ipengaruh isemua 

ivariabel ibebas iterhadapivariabel iterikat ibaik 

isecara iparsial imaupun isecara isimultan. 

iKoefisien ideterminasi iterletak iantara i0 idan 

i1i( i0 i< iR2 i< i1 i), idimana isemakin itinggi 

inilai iR2 isuatu iregresi iatau isemakin 

imendekati i1, imaka ihasil iregresi itersebut 

isemakin ibaik i(Septy, i2012). 

Tabel 18 

Hasil Uji R2 Tahap I 

 

Tabel 19 

Hasil Uji R2 Tahap II 
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Berdasarkan zhasil zoutput ztabel z18 

zdiatas, zdapat zdiketahui zbahwa zbesarnya 

znilai zAdjusted zR zSquare zpada ztabel 

zsummary zadalah zsebesar z0,398 zhal zini 

zmenunjukkan zbahwa zsumbangan zpengaruh 

zX1, zX2, zdan zX3 zterhadap zY1 zadalah 

zsebesar z59% zsementara zsisanya z41% 

zmerupakan zkontribusi zdari zvariabel zlain 

zyang ztidak zdimasukkan zdalam zpenelitian. 

Berdasarkan zhasil zoutput ztabel z19 

zdiatas, zdapat zdiketahui zbahwa zbesarnya 

znilai zAdjusted zR zSquare zpada ztabel 

zsummary zadalah zsebesar z0,398 zhal zini 

zmenunjukkan zbahwa zsumbangan zpengaruh 

zX1, zX2, zX3, zY1 zterhadap zY2 zadalah zsebesar 

z39,8% zsementara zsisanya z62,2% 

zmerupakan zkontribusi zdari zvariabel zlain 

zyang ztidak zdimasukkan zdalam zpenelitian. 

 

Kesimpulan 

Dari zpenelitian ztentang zpengaruh 

zLikuiditas, zSolvabilitas, zdan zrasio zAktivitas 

zTerhadap zProfitabilitas zdan zNilai 

zPerusahaan zPada zPerusahaan zPerkebunan 

zyang zterdaftar zdi zBEI zperiode z2015-2019 

zyang ztelah zdilakukan, zmaka zdapat zditarik 

zbeberapa zkesimpulan zsebagai zberikut z: 

1. Variabel zLikuiditas zyang zdiproksikan 

zdengan zCurrent zRatio zberpengaruh 

zpositif zdan zsignifikan zterhadap 

zProfitabilitas zyang zdiproksikan zdengan 

zROA zpada zPerusahaan zSektor 

zPerkebunan zyang zterdaftar zdi zBEI 

zperiode z2015-2019. 

2. Variabel zSolvabilitas zyang zdiproksikan 

zdengan zDebt zRatio ztidak zberpengaruh 

znegatif zdan ztidak zsignifikan zterhadap 

zProfitabilitas zyang zdiproksikan zdengan 

zROA zpada zPerusahaan zSektor 

zPerkebunan zyang zterdaftar zdi zBEI 

zperiode z2015-2019. 

3. Variabel zRasio zAktivitas zyang 

zdiproksikan zdengan zTATOz(Total zAsset 

zTurnover) zberpengaruh zpositif zdan 

zsignifikan zterhadap zprofitabilitas zyang 

zdiproksikan zdengan zROA zpada 

zPerusahaan zSektor zPerkebunan zyang 

zterdaftar zdi zBEI zperiode z2015-2019. 

4. Variabel zLikuiditas zyang zdiproksikan 

zdengan zCurrent zRatio ztidak 

zberpengaruh zpositif zdan ztidak zsignifikan 

zterhadap zNilai zPerusahaan z(PBV) zpada 

zPerusahaan zSektor zPerkebunan zyang 

zterdaftar zdi zBEI zperiode z2015-2019. 

5. Variabel zSolvabilitas zyang zdiproksikan 

zdengan zDebt zRatio zberpengaruh zpositif 

zdan zsignifikan zterhadap zNilai 

zPerusahaan z(PBV) zpada zPerusahaan 

zSektor zPerkebunan zyang zterdaftar zdi 

zBEI zperiode z2015-2019. 

6. Variabel zRasio zaktivitas zyang 

zdiproksikan zdengan zTATOz(Total zAsset 

zTurnover) ztidak zberpengaruh zpositif zdan 

zsignifikan zterhadap zNilai zPerusahaan 

z(PBV) zpada zPerusahaan zSektor 

zPerkebunan zyang zterdaftar zdi zBEI 

zperiode z2015-2019. 

7. Variabel zProfitabilitas zyang zdiproksikan 

zdengan zROA zberpengaruh zpositif zdan 

zsignifikan zterhadap zNilai zPerusahaan 

z(PBV) zpada zPerusahaan zSektor 

zPerkebunan zyang zterdaftar zdi zBEI 

zperiode z2015-2019. 

8. zVariabel zLikuiditas, zSolvabilitas, zdan 

zRasio zAktivitas zsecara zsimultan 

zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan 

zterhadap zProfitabilitas zpada zPerusahaan 
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zSektor zPerkebunan zyang zterdaftar zdi 

zBEI zperiode z2015-2019. 

9. zVariabel zLikuiditas, zSolvabilitas, zdan 

zRasio zAktivitas zsecara zsimultan 

zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan 

zterhadap zNilai zPerusahaan z(PBV) zpada 

zPerusahaan zSektor zPerkebunan zyang 

zterdaftar zdi zBEI zperiode z2015-2019. 

10. Variabel zProfitabilitas zmemediasi 

zpengaruh zLikuiditas zterhadap zNilai 

zPerusahaan zpada zPerusahaan zSektor 

zPerkebunan zyang zterdaftar zdi zBEI 

zperiode z2015-2019. 

11. Variabel zProfitabilitas ztidak zmemediasi 

zpengaruh zSolvabilitas zterhadap zNilai 

zPerusahaan zpada zPerusahaan zSektor 

zPerkebunan zyang zterdaftar zdi zBEI 

zperiode z2015-2019. 

12. Variabel zProfitabilitas zmemediasi 

zpengaruh zRasio zAktivitas zterhadap 

zNilai zPerusahaan zpada zPerusahaan 

zSektor zPerkebunan zyang zterdaftar zdi 

zBEI zperiode z2015-2019. 

 

PENUTUP 

Keterbatasan zPenelitian 

Penelitian zini ztentunya zmemiliki 

zbeberapa zketerbatasan zyang zdiharapkan 

zuntuk zdijadikan zreferensi zuntuk zpenelitian 

zselanjutnya zsehingga zmampu zmenghasilkan 

zpenelitian zyang zlebih zbaik znantinya. 

zAdapun zketerbatasan ztersebut zdiantara 

zlainnya zadalah z: 

1. zVariabel zyang zdigunakan zhanya zakun 

zumum zyang zada zdidalam zlaporan 

zkeuangan. zSehingga zdata zyang zdigunakan 

zhanya zsebatas zlaporan zkeuangan zyang 

zdiperoleh zmelalui zBursa zEfek zIndonesia. 

z 

2. zPeriode zlaporan zkeuangan zyang 

zdigunakan zhanya zselama z5 ztahun zyaitu 

zdari ztahun z2015 zsampai zdengan z2019. 

3. zReferensi zpenelitian zyang zdinilai zmasih 

zkurang zatau zterbatas. 

4. Keterbatasan zdalam zmencari zpenelitian 

zterdahulu, zsehingga zpenelitian zterdahulu 

zyang zdimuat zdalam zpenelitian zini zkurang 

zmencukupi. 

5. zVariabel zyang zdigunakan zhanya zakun 

zumum zdidalam zlaporan zkeuangan 

zsehingga zbeberapa zdata zvariabel zsudah 

ztertera zdilaporan zkeuangan ztanpa 

zmenghitungnya zkembali zmenggunakan 

zrumus zyang ztertera. 

 

Saran 

Berdasarkan zkesimpulan zdan zhasil zpenelitian 

zdi zatas, zmaka zdiajukan zbeberapa zsaran 

zsebagai zberikut z: 

1. z Untuk zpeneliti zselanjutnya, zdiharapkan 

zmampu zmemilih zvariabel zyang zlebih 

ztepat. zsehingga zdalam zpencarian 

zreferensi, zpendapat zpara zahli zatau 

zpenelitian zterdahulu zakan zlebih zmudah. 

2. Untuk zpeneliti zselanjutnya, ziharapkan 

zmenggunakan zperiode zwaktu zlebih zdari 

z5 ztahun. zKarena zakan zsemakin zbanyak 

zvariasizdata zdan zpembanding. zSehingga 

zpenelitian zyang zdilakukan zakan zlebih 

zakurat. 

3. zUntuk zpeneliti zselanjutnya, zdiharapkan 

ztidak zhanya zmenggunakan zakun zumum 

zyang ztertera zdilaporan zkeuangan, ztetapi 

zjuga zmenggunakan zakun zlainnya zyang 

zmemerlukan zperhitungan zterlebih zdahulu. 

zSehingga zdata ztidak zhanya zsebatas zdari 

zlaporan zkeuangan ztetapi zjuga zberasal 

zdari zlini zlainnya. 
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4. Bagi zpihak zakademisi zdiharapkan zdengan 

zadanya zhasil zpenelitian zini zdapat 

zdijadikan zsebagai zreferensi zbahan zajar 

zdalam zperkuliahan. 

5. zBagi zperusahaan, zsemoga zdengan zadanya 

zhasil zpenelitian zini zbisa zmenjadi zbahan 

zevaluasi zmengenai zkinerja zkeuangan 

zpada zperusahaan, zagar zke zdepannya 

zbisa zlebih zditingkatkan zkembali. 
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